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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu yang bertujuan untuk
mengetahui efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray
dengan pembelajaran konvensional ditinjau dari pemahaman konsep matematis
siswa. Desain penelitian ini adalah posttest only control group design. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 26 Bandar Lampung tahun
pelajaran 2012/2013 dan sampel penelitian adalah kelas VII A dan VII D yang
dipilih dari enam kelas secara purposive sampling. Analisis data memperoleh
rata-rata pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
kooperatif tipe TSTS lebih tinggi daripada yang mengikuti pembelajaran
konvensional dan 70% atau lebih siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif
tipe TSTS tuntas belajar. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe TSTS lebih efektif diterapkan ditinjau dari
pemahaman konsep matematis siswa.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah
satu aspek kehidupan yang penting.
Kualitas pendidikan suatu bangsa
mempengaruhi kemajuan bangsa ter-
sebut. Tanpa pendidikan, suatu bang-
sa tidak dapat mengalami perubahan
dan kemajuan. Pendidikan juga dapat
membantu mengarahkan seseorang
menjalani kehidupan sebagai makh-
luk beragama dan makhluk sosial de-

ngan baik. Kehidupan yang demikian

dapat mewujudkan peradaban bangsa
yang cerdas dan bermartabat. Hal
tersebut sangat berpengaruh dalam
kemajuan pendidikan di Indonesia.
Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional Nomor 20 Tahun 2003
menyatakan bahwa pendidikan ada-
lah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suatu proses pembela-
jaran agar peserta didik secara aktif
dapat  mengembangkan  potensi

dirinya untuk memiliki kekuatan



spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

mulia, serta keterampilan yang diper-
lukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara.

Namun, kualitas pendidikan di
Indonesia khususnya pendidikan ma-
tematika masih relatif rendah. Salah
satu indikator masih rendahnya kua-
litas pendidikan Indonesia dapat dili-
hat dari hasil tes TIMSS (Trends in
International ~ Mathematics  and
Science Study) yang diungkapkan
Depdiknas  (2007) menempatkan
Indonesia pada posisi ke-34 dalam
bidang matematika dari 38 negara pe-
serta. Salah satu penyebab masih ren-
dahnya kemampuan siswa dalam bi-
dang matematika terjadi karena siswa
kurang memahami yang dipelajari se-
bagaimana yang diungkapkan oleh
Depdiknas (2007) bahwa proses bela-
jar mengajar di sekolah sering kali
membuat kecewa, apabila dikaitkan
dengan pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran, hal ini dapat dilihat
dari:

1. Banyak siswa mampu menyaji-
kan tingkat hafalan yang baik
terhadap materi ajar yang diteri-
manya, tetapi pada kenyataannya

mereka tidak memahami konsep

dari bahan ajar tersebut.

2. Sebagian besar dari siswa tidak
mampu menghubungkan antara
apa yang mereka pelajari dengan
bagaimana pengetahuan tersebut
digunakan atau dimanfaatkan.

3. Siswa memiliki kesulitan untuk
memahami konsep akademik se-
bagaimana mereka biasa diajar-
kan yaitu dengan menggun akan
sesuatu yang abstrak dan metode
ceramah.

Berdasarkan hal tersebut, siswa
masih berada pada kemampuan me-
nghafal atau berada pada tahap pema-
haman instrumental sehingga apa-
bila konteks soal dirubah siswa me-
ngalami kesulitan. Kemampuan me-
nghafal saja tidak cukup, tetapi siswa
memiliki kemampuan lain sebagai-
mana dalam draf panduan KTSP ma-
ta pelajaran matematika Depdiknas
(2007), mata pelajaran matematika
bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematika,
menjelaskan keterkaitan antar-
konsep dan mengaplikasikan
konsep atau algoritma, secara lu-
wes, akurat, efisien, dan tepat da-
lam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada



pola dan sifat, melakukan mani-
pulasi matematika dalam mem-
buat generalisasi, menyusun bu-
kti, atau menjelaskan gagasan
dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang me-
liputi kemampuan memahami
masalah, merancang model ma-
tematika, menyelesaikan model
dan menafsirkan solusi yang di-
peroleh.

4. Mengkomunikasikan ~ gagasan
dengan simbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk memperje-
las keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai ke-
gunaan matematika dalam kehi-
dupan, yaitu memiliki rasa ingin
tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta
sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah.

Berdasarkan tujuan pembelajar-
an matematika yang telah diungkap-
kan di atas, kemampuan dasar yang
harus dimiliki siswa adalah pema-
haman konsep. Menurut Rohana

(dalam Harja, 2011), dalam mema-

hami konsep matematika diperlukan

kemampuan generalisasi serta ab-
straksi yang cukup tinggi. Saat ini
penguasaan peserta didik terhadap
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materi konsep-konsep matematika
masih lemah bahkan dipahami de-
ngan keliru, sebagaimana yang dike-
mukakan Ruseffendi (dalam Harja,
2011) bahwa terdapat banyak peserta
didik yang setelah belajar matemati-
ka, tidak mampu memahami bahkan
pada bagian yang paling sederhana
sekalipun, banyak konsep yang dipa-
hami secara keliru sehingga matema-
tika dianggap sebagai ilmu yang su-
kar, ruwet, dan sulit. Padahal pema-
haman konsep merupakan bagian
yang paling penting dalam pembela-
jaran matematika seperti yang dinya-
takan Zulkardi (dalam Harja, 2011)
bahwa “mata pelajaran matematika
menekankan pada konsep”. Artinya
dalam mempelajari matematika pe-
serta didik harus memahami konsep
matematika terlebih dahulu agar da-
pat menyelesaikan soal-soal dan
mampu mengaplikasikan pembela-
jaran tersebut di dunia nyata.
Konsep-konsep dalam matematika
terorganisasikan secara sistematis,
logis, dan hirarkis dari yang paling
sederhana hingga yang paling kom-
pleks. Pemahaman terhadap konsep-
konsep matematika merupakan dasar
untuk belajar matematika secara ber-

makna



Secara global, banyak sekolah-
sekolah yang memiliki pemahaman
konsep matematis yang masih ren-
dah, terutama pada siswa setingkat
SMP. Hal ini dapat dilihat dari hasil
studi Programme for International
Student Assessment (PISA). Kemam-
puan yang diujikan dalam soal-soal
PISA adalah mampu merumuskan
masalah secara matematis sebanyak
25%, mampu menggunakan konsep,
fakta, prosedur dan penalaran dalam
matematika sebanyak 50%, serta me-
nafsirkan, menerapkan dan mengeva-
luasi hasil sebanyak 25%. Hasil sur-
vei PISA tahun 2009 Indonesia ha-
nya menduduki rangking 61 dari 65
peserta dengan rata-rata skor 371, se-
mentara rata-rata skor internasional
adalah 496. Dari hasil studi ini me-
nunjukkan bahwa kemampuan siswa
SMP di Indonesia dalam penguasaan
konsep masih  sangat rendah.
(Balitbang, 2011)

Rendahnya pemahaman konsep
matematis siswa ini sebenarnya ham-
pir dapat diatasi oleh guru dengan
baik melalui pembelajaran secara
konvensional. Namun dengan pem-
belajaran konvensional ini siswa
akan sulit berkembang, dikarenakan

proses pembelajaran yang bersifat
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monoton. Selain itu, pengetahuan
yang telah didapat oleh siswa akan
mudah  dilupakan oleh siswa.
Akibatnya, selain rendahnya pema-
haman konsep matematis siswa, sis-
wa juga tidak termotivasi untuk me-
ngikuti pembelajaran matematika.

Salah satu sekolah yang memi-
liki pemahaman konsep matematis
yang masih rendah adalah SMP
Negeri 26 Bandar Lampung. Berda-
sarkan hasil wawancara dengan guru
matematika SMP Negeri 26 Bandar
Lampung diperoleh informasi bahwa
tingkat pemahaman konsep mata pe-
lajaran matematika siswa masih ren-
dah, terutama pada siswa kelas VII.
Ini diketahui dari rata-rata nilai ujian
semester siswa kelas VII semester
ganjil Tahun Pelajaran 2012/2013,
kelas VII hanya 44,41 dan hanya
42% siswa yang tuntas belajar de-
ngan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) vyang ditetapkan sekolah
tersebut untuk mata pelajaran mate-
matika adalah 70. Ini menunjukkan
bahwa pemahaman konsep pada
pembelajaran matematika belum ter-
capai secara optimal. Hal ini bisa
saja dikarenakan model pembelajar-
an yang diterapkan guru di kelas se-

belumnya kurang sesuai atau kurang



efektif bagi siswa, sehingga menga-
kibatkan rendahnya kemampuan sis-
wa dalam memahami materi pelajar-
an.

Agar tercapai kemampuan pe-
mahaman konsep diperlukan suatu
model pembelajaran yang dapat meli-
batkan siswa aktif sepenuhnya pada
saat pembelajaran. Selain itu pera-
saan senang dan nyaman ketika siswa
mempelajari matematika harus dimi-
liki agar proses belajar terlaksana de-
ngan optimal, karena sebagaimana
yang diungkapkan oleh Ruseffendi
(dalam Harja, 2011), bahwa matema-
tika bagi anak-anak bukanlah pelajar-
an yang disenangi, melainkan pela-
jaran yang ditakuti dan dibenci. Oleh
karena itu proses belajar yang dibu-
tuhkan siswa adalah proses belajar
yang melibatkan fisik dan psikis.

Banyak model maupun strategi
pembelajaran yang sudah dikemba-
ngkan oleh para ahli, salah satunya
adalah model Two Stay Two Stray
(TSTS). Model pembelajaran koope-
ratif tipe Two Stay Two Stray adalah
salah satu strategi pembelajaran yang
memberi kesempatan kepada kelom-
pok untuk membagi hasil dan infor-
masi dengan kelompok lain, dimana

dalam satu kelompok dibagi menjadi
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dua bagian yang nantinya sebagian
siswa bertugas sebagai pemberi in-
formasi, dan siswa lainnya bertamu
ke kelompok lain secara terpisah.

Pembelajaran kooperatif mem-
berikan pengalaman bagi siswa un-
tuk dapat belajar dengan cara bekerja
sama dengan teman. Teman yang le-
bih mampu dapat menolong teman
yang lemah. Lie (2008 : 61) menggu-
ngkapkan bahwa struktur TSTS
memberi kesempatan kepada kelom-
pok untuk membagi hasil dan infor-
masi dengan kelompok lain. Hal ini
menunjukkan bahwa lima unsur pro-
ses belajar kooperatif yang terdiri
atas saling ketergantungan positif, ta-
nggung jawab perseorangan, tatap
muka, komunikasi antar kelompok
dan evaluasi proses kelompok dapat
terlaksana. Pada saat anggota kelom-
pok bertamu ke kelompok lain maka
akan terjadi proses pertukaran infor-
masi yang bersifat saling meleng-
kapi, dan pada saat kegiatan dilaksa-
nakan maka akan terjadi proses tatap
muka antar siswa dimana akan terja-
di komunikasi baik dalam kelompok
maupun antar kelompok sehingga
siswa tetap mempunyai tanggung ja-

wab perseorangan.



Rumusan masalah dalam pene-
litian ini adalah “Apakah model
pembelajaran Two Stay Two Stray
efektif ditinjau dari pemahaman kon-
sep matematis siswa?”. Tujuan pene-
litian ini adalah untuk mengetahui
efektivitas model pembelajaran koo-
peratif tipe Two Stay Two Stray di-
tinjau dari pemahaman konsep mate-
matis siswa SMP.

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII SMP
Negeri 26 Bandar Lampung Tahun
Pelajaran 2012/2013 yang berjumlah
204 siswa dan terdistribusi dalam
enam kelas dengan kemampuan sis-
wa merata dalam setiap kelas.
Pengambilan sampel dalam pene-
litian ini menggunakan teknik
Purposive Sampling yaitu siswa dari
populasi yang ada diambil dua kelas
yang memiliki kemampuan yang re-
latif sama. Kelas yang menjadi sam-
pel dalam penelitian ini adalah kelas
VII-A dengan jumlah siswa 32 orang
sebagai kelas eksperimen, yaitu kelas
yang mengikuti
kooperatif tipe TSTS dan kelas VII-

pembelajaran

D dengan jumlah siswa 31 orang se-

bagai kelas kontrol, yaitu kelas yang

6
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal.

Jenis penelitian ini merupakan
penelitian quasi eksperimen. Desain
yang digunakan adalah posttest only
control grup design. Instrumen yang
digunakan untuk pengambilan data
adalah tes. Tes yang digunakan da-
lam penelitian ini berupa tes tertulis
dengan bentuk soal uraian pemaham-
an konsep matematis siswa. Untuk
mengukur kemampuan pemahaman
konsep matematis mengacu pada in-
dikator pemahaman konsep matema-
tis yaitu sebagai berikut: 1) menyata-
kan ulang sebuah konsep; 2) meng-
klasifikasi obyek-obyek menurut
sifat-sifat tertentu (sesuai dengan
konsepnya); 3) menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk representasi
matematis; 4) menggembangkan sya-
rat perlu atau syarat cukup suatu
konsep; 5) menggunakan, memanfa-
atkan, dan memilih prosedur atau
operasi tertentu; dan 6) mengaplikasi-
kan konsep.

Dalam penelitian ini soal tes
dikonsultasikan kepada guru mata
pelajaran matematika kelas VIL
Dengan asumsi bahwa guru mata

pelajaran matematika kelas VII SMP



Negeri 26 Bandar Lampung menge-
tahui dengan benar kurikulum SMP,
maka validitas instrumen tes ini dida-
sarkan pada penilaian guru mata pe-
lajaran matematika. Setelah melaku-
kan uji validitas tes, langkah selan-
jutnya diadakan uji coba soal yang
dilakukan di kelas VII-B dan kemu-
dian menganalisis hasil uji coba
untuk mengetahui kualitasnya yaitu
mengenai reliabilitas, tingkat kesu-
karan dan daya pembeda tes.
Menurut Sudijono (2008 : 208)
suatu instrumen tes dikatakan baik
apabila memiliki nilai reliabilitas =
0,70. Instrumen dalam penelitian ini
mempunyai nilai reliabilitas 0.72, se-
hingga dapat dikatakan bahwa tes
tersebut sudah reliabel. Untuk daya
pembeda, diperoleh bahwa indeks
daya beda butir item lebih dari atau
sama dengan 0,31 sehingga sesuai
dengan kriteria yang diharapkan.
Sementara untuk tingkat kesukaran,
diperoleh bahwa tingkat kesukaran
pada tiap butir item soal sesuai de-
ngan kriteria yang diharapkan, yaitu
memiliki besar tingkat kesukaran
0,50-0,80 dengan kriteria mudah dan
sedang. Dengan demikian, instrumen
tes dapat digunakan dalam penelitian

karena sudah memenuhi kriteria tes
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yang baik, yaitu memiliki validitas
tes, tingkat reliabilitas tes, daya pem-
beda butir tes, dan tingkat kesukaran
butir tes.

Analisis data menggunakan uji
kesamaan dua rata-rata. Sebelum me-
lakukan analisis uji ¢ perlu dilakukan
uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan
uji homogenitas. Uji normalitas me-
nggunakan uji Chi-kuadrat dan uji
homogenitas menggunakan uji F.
Selain itu, juga dilakukan uji pro-
porsi data posttest untuk kelas eks-
perimen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, diperoleh data pe-
mahaman konsep matematis siswa.
Data tersebut diperoleh dari hasil
posttest yang dilakukan pada akhir
pembelajaran baik pada kelas yang
menggunakan model pembelajaran
TSTS maupun pada kelas yang me-
nggunakan pembelajaran konvensio-
nal.

Hasil pengolahan data posttest
menunjukkan bahwa rata-rata skor
pemahaman konsep matematis siswa
pada kelas yang menggunakan model
pembelajaran 7STS, yaitu 78,63 lebih
tinggi daripada rata-rata skor pema-

haman konsep matematis siswa pada



kelas yang menggunakan model
pembelajaran  konvensional, yaitu
68,89. Selain itu, diketahui pula bah-
wa jumlah siswa tuntas belajar atau
mendapat nilai minimal 70 pada ke-
las yang menggunakan model pem-
belajaran 7STS sebanyak 27 siswa
dan pada kelas yang menggunakan
model pembelajaran konvensional
sebanyak 12 siswa. Hal ini menun-
jukkan bahwa ketuntasan belajar pa-
da kelas kelas yang menggunakan
model pembelajaran TSTS lebih ting-
gi daripada ketuntasan belajar pada
kelas yang menggunakan model
pembelajaran konvensional. Selan-
jutnya, untuk menguji kebenaran hi-
potesis, maka dilakukan uji ¢ dan se-
bagai prasyarat uji #, maka dilakukan
pengujian normalitas dan homogeni-
tas.

Berdasarkan hasil uji normali-
tas, diperoleh pada kelas yang meng-
gunakan model pembelajaran 7STS
nilai ¥*pitung = 2,09 dan ¥apel = 9,49
sedangkan pada kelas yang menggu-
nakan model pembelajaran konven-
sional nilai Xhiwng = 2,55 dan x*ubel =
9,49. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa bahwa nilai x*hitung < X*tabel pa-
da taraf signifikan 5% untuk kedua

kelas yang berarti Ho diterima.
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Dengan demikian, data kedua sampel
berasal dari populasi yang berdistri-
busi normal.

Sementara itu, dari uji homo-
genitas diketahui varian kelas yang
menggunakan model pembelajaran
TSTS 135,15 dengan dk = 29 dan va-
rian untuk kelas yang menggunakan
model pembelajaran konvensional
187,05 dengan dk = 32. Berdasarkan
hasil perhitungan, diperoleh Fhitung =
1,38 dan Fiabel = 1,84. Hasil ini me-
nunjukkan bahwa Fhiung < Fiabel pada
taraf signifikan 5% yang sesuai de-
ngan kriteria uji berarti Ho diterima.
Dengan demikian, data dari kedua
kelompok populasi memiliki varian
yang sama.

Berdasarkan hasil uji prasyarat,
diperoleh data posttest berdistribusi
normal dan memiliki varian yang sa-
ma, maka uji kesamaan dua rata-rata
dapat dilakukan dengan mengguna-
kan uji ¢. Hasil perhitungan uji # me-
nghasilkan fhiwng = 3,03 dan fabe =
1,67. Berdasarkan kriteria pengujian,
diperoleh tp;ryng > tiaper pada taraf
signifikan 5%, maka Hy ditolak dan
Hi diterima. Hal ini berarti rata-rata
pemahaman konsep matematis siswa
yang menggunakan model pembela-

jaran 7STS lebih dari rata-rata



pemahaman konsep matematis siswa
yang menggunakan model pembela-
jaran konvensional.

Selanjutnya, dari uji proporsi
berdasarkan data posttest pada kelas
yang menggunakan model pembela-
jaran TSTS, diperoleh nilai zpitung =
1,78 dan zwbe = 1,64 pada taraf sig-
nifikan 5% sehingga Zhiung > Ziabel,
maka Ho ditolak dan H; diterima.
Dengan demikian, presentase ketun-
tasan belajar siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model T7STS
sama dengan atau lebih dari 70%.
Artinya, presentase ketuntasan bela-
jar siswa yang mengikuti pembela-
jaran dengan model 7S7S sudah
mencapai 70% dari jumlah siswa
yang memiliki Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) 70.

Berdasarkan hasil analisis data
dan pengujian hipotesis pada uji ke-
taksamaan dua rata-rata diketahui
bahwa rata-rata pemahaman konsep
matematis siswa yang mengikuti
model pembelajaran kooperatif tipe
TSTS lebih tinggi daripada rata-rata
pemahaman konsep matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional, serta memiliki perbedaan
yang signifikan. Oleh sebab itu, pe-

nggunaan model pembelajaran koo-
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peratif tipe TSTS efektif diterapkan
daripada pembelajaran konvensional
pada pembelajaran matematika dili-
hat dari aspek pemahaman konsep
matematis siswa.

Selain itu, pada kelas eks-
perimen sebagian besar siswa sudah
memenuhi Kriteria Ketuntasan Mini-
mal (KKM) yang ditetapkan sekolah,
yaitu > 70. Jumlah siswa yang tuntas
belajar sebanyak 27 dari 32 siswa de-
ngan persentase sebesar 70%. Hasil
tersebut sudah sangat baik dan me-
menuhi standar ketuntasan belajar.
Oleh sebab itu, pembelajaran koope-
ratif tipe TSTS efektif terhadap pe-
mahaman konsep matematis siswa
dilihat dari aspek ketuntasan belajar
siswa.

Berdasarkan analisis data post-
test pencapaian indikator pemaham-
an konsep matematis siswa, terlihat
bahwa rata-rata pencapaian indikator
pemahaman konsep matematis siswa
kelas yang mengikuti model pembe-
lajaran kooperatif tipe TSTS lebih ti-
nggi daripada rata-rata pencapaian
indikator pemahaman konsep mate-
matis siswa kelas yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Pada da-
ta post-test pencapaian indikator pe-

mahaman konsep matematis siswa,



rata-rata pencapaian indikator pema-
haman konsep matematis siswa kelas
yang mengikuti model pembelajaran
kooperatif tipe TSTS adalah 79,77%,
sedangkan kelas yang mengikuti
pembelajaran konvensional adalah
70,29%.

Proses pembelajaran pada per-
temuan pertama di kelas eksperimen
dengan menggunakan model pembe-
lajaran kooperatif tipe TSTS cukup
sulit, sebab siswa belum mengenal
model pembelajaran kooperatif tipe
TSTS dan masih terbiasa dengan
pembelajaran yang sering dilakukan
oleh guru yaitu pembelajaran kon-
vensional. Oleh sebab itu, terlebih
dahulu guru mengenalkan dan men-
jelaskan langkah-langkah pembela-
jaran kooperatif tipe TSTS ini. Sete-
lah itu, guru mulai membagikan ke-
lompok. Pembagian kelompok sebe-
lumnya telah dilakukan oleh guru sa-
at perkenalan dengan siswa.

Selanjutnya, guru memberikan
Lembar Kerja Kelompok (LKK) un-
tuk dikerjakan oleh kelompok secara
diskusi bersama anggota kelom-
poknya. Setelah berdiskusi dikelom-
pok masing-masing, dua orang dari
setiap kelompok menjadi tamu dan

berkunjung kekelompok lain yang
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sudah ditentukan untuk memperoleh
informasi atau hasil diskusi dari ke-
lompok yang dikunjungi sedangkan
dua orang lainnya menjadi tuan ru-
mah yang bertugas menerima tamu
dari kelompok lain dan memberi in-
formasi atau hasil diskusi kepada ta-
mu yang datang. Setelah kegiatan
tersebut selesai, semua tamu kembali
ke kelompoknya masing-masing dan
mencocokan hasil yang didapat de-
ngan pekerjan kelompoknya. Kemu-
dian, salah satu kelompok maju un-
tuk mempersentasikan hasil disku-
sinya. Tahapan proses pembelajaran
seperti ini merupakan salah satu ala-
san siswa pada kelas eksperimen me-
miliki pemahaman konsep matematis
yang lebih baik.

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, untuk mendapatkan
hasil yang optimal dari penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe
TSTS, maka setiap komponen pem-
belajaran kooperatif, yakni adanya
interaksi antarsiswa, saling ketergan-
tungan positif antarsiswa, tanggung
jawab siswa, dan keterampilan inter-
personal kelompok harus berjalan
dengan baik. Dalam penerapan mo-
del pembelajaran kooperatif tipe

TSTS di kelas, kemampuan guru



dalam mengelola kelas dan pembela-
jaran sangat diperlukan. Selain itu,
kemampuan untuk memotivasi dan
memberikan penguatan kepada siswa
diperlukan agar mereka antusias be-
lajar di dalam maupun di luar kelas.
Berbeda pada pembelajaran konven-
sional, siswa hanya mendengarkan
materi dan contoh soal yang diberi-
kan oleh guru. Sehingga, kelas ku-
rang terkontrol dengan baik karena
siswa ribut. Selain itu, saat guru me-
minta siswa bertanya apabila masih
ada yang kurang jelas, hanya seba-
gian kecil siswa yang bertanya, siswa
yang lain hanya diam. Saat guru
menyuruh mengerjakan latihan, sis-
wa terlihat jenuh, tidak bersemangat,
dan malas mengerjakan latihan. Ter-
utama saat guru memberikan tugas,
banyak siswa yang tidak menger-
jakan tugas. Hal seperti inilah yang
membuat siswa enggan untuk mema-
hami konsep dari materi yang telah
diberikan, sehingga pemahaman kon-
sep matematis siswa kurang baik.
Kelemahan-kelemahan  yang
di-rasa oleh peneliti dalam penelitian
ini, sehingga menyebabkan hasil pe-
mahaman konsep matematis siswa
masih kurang dapat menggambarkan

kemampuan siswa secara optimal,
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antara lain keterbatasan waktu pene-
litian, suasana kelas masih belum
kondusif karena masih banyak siswa
yang melakukan kegiatan lain yang
kurang mendukung pembelajaran, ri-
but dan mengobrol saat proses pem-
belajaran, kurangnya kesadaran seba-
gian siswa dalam mengerjakan soal-
soal, kurangnya konsentrasi siswa
saat belajar dan sebagian besar siswa
tidak memiliki buka cetak. Selain itu,
pada kelas yang mengikuti pembela-
jaran kooperatif tipe TSTS, masih
ada siswa yang memiliki sifat indivi-
dualis dan mengeluh apabila diada-
kannya pembelajaran secara diskusi
kelompok secara terus-menerus, ser-
ta dalam pelaksanaan persentasi sis-
wa masih kurang baik, sehingga saat
mempersentasikan jawaban hasil dis-
kusi masih bertanya dengan anggota
kelompoknya.

Berdasarkan pembahasan di
atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe TSTS
lebih efektif diterapkan daripada
pembelajaran konvensional terhadap
pemahaman konsep matematis siswa.
Terlihat dari rata-rata pemahaman
konsep matematis siswa yang mengi-
kuti pembelajaran kooperatif tipe
TSTS lebih tinggi daripada rata-rata



pemahaman konsep matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional dan persentase ketuntasan
belajar siswa pada kelas eksperimen,
yaitu kelas yang mengikuti model
pembelajaran kooperatif tipe TSTS
lebih dari atau sama dengan 70% da-
ri jumlah siswa.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, diperoleh bahwa
pemahaman konsep matematis siswa
yang menggunakan model pembela-
jaran TSTS lebih baik daripada pema-
haman konsep mate-matis siswa
yang menggunakan model pembela-
jaran konvensional. Selain itu, pre-
sentase ketuntasan belajar siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan
model TSTS sudah mencapai 70%
dari jumlah siswa yang memiliki
nilai minimal 70. Dengan demikian,
diperoleh kesimpulan bahwa model
pembelajaran 7STS efektif ditinjau
dari pemahaman konsep matematis
pada siswa kelas VII SMP Negeri 26
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